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ABSTRAK 

 

OKTAVIANI, PC., 2024. UJI AKTIVITAS GEL EKSTRAK 

ETANOL WORTEL (Daucus carota L.) SEBAGAI PELEMBAP 

KULIT SKRIPSI, PROGRAM STUDI S-1 FARMASI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh Dr. apt. 

Gunawan Pamudji Widodo, M.Si. dan apt. Santi Dwi Astuti, M.Sc. 

 

Wolrtel (Daulculs carolta L.) mengandulng senyawa metabollit yaitul 

flavolnolid, talnin, a llkallolid, sa lpolnin. Alntio lksida ln ya lng terkalndulng da lla lm 

wolrtel aldal palda l senya lwa l flalvolnolid ya lng da lpa lt memberikaln efek 

melembalpka ln daln menceralhkaln kullit. Tuljula ln dalri penelitialn ini alda llalh 

membulktikaln ekstralk etalnoll wolrtel dalpa lt memberikaln efek 

melembalbka ln pa ldal kullit da ln mengeta lhu li ka lra lkteristik multul fisik da lri 

sediala ln gel ekstralk etalnoll wolrtel ya lng diha lsilkaln. 

Wolrtel diekstralksi denga ln metolde ma lseralsi menggulna lka ln 

pelalrult etalnoll 96%. Pa lda l ulji iritalsi menggulna lkaln hewa ln ulji kelinci, daln 

pa ldal ulji a lktivitals pelembalp kullit denga ln menggulna lka ln perbalndinga ln 

kolnsentralsi 2%, 4%, da ln 8% menggulna lkaln a llalt Skin Alna llyzer 

menggulna lka ln prolda lnduls ma lnulsia l berjulmlalh 15 olra lng. Penelitialn ini 

diulji menggulna lka ln ulji Alnolva l ulntulk meliha lt nilali perbalndinga ln F1, F2, 

da ln F3 a lktivitals ekstra lk etalnoll wolrtel daln polst holc test Tulkey. Pelembalp 

kullit dialma lti melalluli palra lmeter penguljialn olrga lnolleptis, holmolgenita ls, 

pH, viskolsita ls, da lya l seba lr, sta lbilitals, iritalsi, daln kelembalpaln.  

Ha lsil penelitialn menulnjulkka ln balhwa l gel ekstra lk etalnoll wolrtel 

(Dalulculs calroltal L.) denga ln va lria lsi kolnsentralsi ekstralk eta lnoll wolrtel 

seba lga li za lt a lktif memenulhi sta lbilitals da ln multul fisik ya lng ba lik. 

Kolnsentra lsi ekstralk berpenga lrulh terhaldalp a lktivitals gel pelembalp ya litul 

pa ldal kolnsentra lsi 4% ya lng a lda l pa lda l folrmullal 2 denga ln ha lsil ya lng pa lling 

ba lik ya litul 49,50 %. kalda lr lembalp palda l relalwa ln dalri malsing-ma lsing 

replikalsi alda l perbedala ln ya lng tida lk signifika ln di halri ya lng berbeda l kalda lr 

lembalp menga llalmi nalik daln tulruln, dikalrena lkaln a lda l berbalga li fa lktolr ya litul 

jenis kullit dalri relalwaln 1, 2, da ln 3 tidalk sa lmal. 

 

Kata kunci : Wolrtel, pelembalp, senya lwa l metalbollit, Skin Alnallyzer 
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ABSTRACT 

 

OKTAVIANI, P.C., 2024. ACTIVITY TEST OF CARROTS 

(Daucus carota L.) ETANOL EXTRACT GEL AS A SKIN 

MOISTURIZER SKRIPSI, STUDY PROGRAM S-1 PHARMACY, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. 

Supervised by Dr. apt. Gunawan Pamudji Widodo, M.Si. and apt. 

Santi Dwi Astuti, M.Sc. 
 

Ca lrrolts (Dalulculs calroltal L.) co lnta lin metalbollite colmpo lulnds 

na lmely fla lvolno lids, ta lnnins, a llkallolids, sa lpolnins. Alntiolxida lnts colntalined 

in calrrolts a lre fla lvolnolid colmpolulnds tha lt caln prolvide molistulrizing a lnd 

brightening effects oln the skin. The pulrpolse olf this resealrch is tol prolve 

thalt calrrolt ethalnoll extralct caln prolvide al molistulrizing effect oln the skin 

a lnd determine the physica ll qula llity cha lra lcteristics olf the resullting ca lrrolt 

ethalnoll extralct gel prepalra ltioln. 

Ca lrrolts were extralcted by ma lceraltioln methold u lsing 96% etha lnoll 

sollvent. In the irritaltioln test ulsing ra lbbit test alnimalls, alnd in the skin 

molistulrizing a lctivity test ulsing a l colncentra ltioln raltiol o lf 2%, 4%, alnd 8% 

ulsing the Skin Alna llyzer to loll ulsing 15 hulmaln. This stuldy wa ls tested 

ulsing Alnolva l test tol see the va llule olf F1, F2, a lnd F3 colmpa lrisoln olf ca lrrolt 

ethalnoll extralct alctivity a lnd Tulkey's polst holc test. Skin molistulriza ltioln 

wa ls olbserved throlulgh olrga lnolleptic testing pa lra lmeters, holmolgeneity, 

pH, viscolsity, sprea lda lbility, sta lbility, irrita ltioln, a lnd molistulre. 

The resullts sholwed thalt calrrolt ethalnoll extra lct gel (Dalulculs calroltal 

L.) with va lrying colncentraltiolns olf calrrolt ethalnoll extralct als a ln alctive 

sulbsta lnce met golold physica ll sta lbility a lnd qula llity. The colncentraltioln olf 

the extralct alffects the alctivity olf the molistulrizing gel, nalmely a lt a l 

colncentraltioln olf 4% in folrmulla l 2 with the best resullts olf 49.50%. 

Molistulre colntent in vollulnteers frolm ea lch replicaltioln there is aln 

insignificalnt difference oln different dalys the molistulre colntent go les ulp 

a lnd dolwn, becalulse there a lre va lrioluls fa lctolrs, na lmely the skin type 

vollulnteers 1, 2, a lnd 3 is nolt the salme. 

 

Keywords: Ca lrrolt, molistulrizer, metalbollite colmpolulnds, Skin Alnallyzer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelembap yaitu jenis kosmetik yang dapat menghidrasi kulit 

dengan cara mengurangi menarik air dari udara ke dalam stratum 

korneum dan penguapan air dari dalam kulit, yang menghadapi 

hilangnya cairan tubuh. Bahan yang bisa mengurangi penguapan pada 

kulit adalah bahan oklusif berminyak dan bahan yang dapat menarik air 

ke dalam stratum korneum dikenal sebagai humektan. Agar bisa 

mendapatkan jenis kulit yang lembap, halus dan sehat, dibutuhkan 

sediaan kosmetik yang berperan sebagai pelembap. Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan tanaman bunga mawar merah (Rosa 

damascena Mill.) untuk dijadikan pelembap kulit dalam bentuk 

moisturizer, tanaman ini bisa tumbuh pada iklim yang tropis dan sub-

tropis. Terdapat kandungan kimia di dalam bunga mawar yaitu tannin, 

graniol, nerol, citronellol, asam genarik, terpen, flavonoid, pektin 

polyphenol, vanilin, karotenoid, eugenol, dan juga mengandung 

beberapa vitamin B, C, E, dan K.  

Pada penelitian ini menggunakan tumbuhan wortel (Daucus 

carota L.) sebagai pelembap kulit dengan sediaan gel wortel 

mengandung alkaloid, karotenoid, flavonoid, tanin, karbohidrat, 

saponin, steroid, asam fenolik, beta-karoten, fenol, kumarin, 

triterpenoid, minyak atsiri. Selai itu senyawa pada flavonoid terdapat 

antioksidan, antioksidan sendiri adalah bahan yang dapat mencegah, 

menghambat dan mengendalikan reaksi oksidasi dari radikal bebas yang 

dapat merusak struktural kulit, mengurangi elastisitas, ketahanan dan 

kelenturan. Menurut Putri, 2021 antioksidan yang terkandung pada 

senyawa flavonoid memiliki efek melembapkan dan mencerahkan kulit 

sehingga kulit tidak hanya terjaga kelembapannya tetapi terlihat 

bercahaya. Senyawa beta-karoten dan karotenoid pada wortel mampu 

melindungi kulit wajah dari sinar UVA pada beta-karoten salah satu jenis 

karoten yang dapat menyebabkan sayur dan buah bewarna orange 

menurut Wackenroder, 1831 beta-karoten memiliki sifat antioksidan 

yang semakin banyak antioksidan semakin meningkat pertahanan kulit 

terhadap sinar UV. Senyawa tersebut juga dapat membantu memperbaiki 

kerusakan kulit yang disebabkan oleh matahari melindungi terhadap efek 

buruk dari terlalu banyak terpapar sinar matahri. 
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Salah satu orang yang terpenting pada tubuh yaitu kulit, yang 

berfungsi sebagai skin barrier protektif terhadap pencegahan kehilangan 

air dan elektrolit (Pillai dkk, 2010). Faktor internal dan eksternal seperti 

udara kering, iklim, suhu, paparan sinar matahari, usia lanjut, penyakit 

kulit dan penyakit dalam serta faktor lainnya bisa mengakibatkan kulit 

menjadi kering karena penguapan air dalam kulit yang cepat 

(Wasitaatmadja, 1997). Penguapan yang berlebihan menyebabkan kulit 

menjadi kering dan kandungan air dalam stratum korneum kurang dari 

10% (Rawlings dkk, 2004). Penggunaan antioksidan dalam sediaan 

pelembap memiliki nilai lebih karena memiliki perlindungan yang lebih 

besar terhadap pengaruh lingkungan (matahari, polusi, angin dan suhu) 

pada kulit, sehingga menghambat penuaan dan kerusakan pada kulit 

(Mishra et al. 2010). 

Kosmetika tersedia dalam berbagai bentuk sediaan yang 

digunakan untuk melembabkan kulit, salah satu contohnya dalam bentuk 

gel. Sediaan gel merupakan bentuk semi-padat yang merupakan 

gabungan dari suspensi partikel anorganik kecil atau molekul organik 

besar yang tercampur bersamaan dengan cairan. Dalam beberapa kasus, 

gel disebut juga sebagai jeli (Depkes RI, 1995). Gel merupakan sediaan 

lembek, berupa suspensi yang dibuat dari zarah kecil senyawa anorganik 

atau makromolekul senyawa organik, masing-masing terbungkus dan 

saling terserap cairan (Depkes RI, 1995). Saat ini sediaan gel banyak 

digunakan di indonesia untuk melindungi kulit dari paparan sinar 

matahari, debu dan cuaca yang tidak kondusif khususnya sebagai 

pelembap untuk kulit. 

Ekstrak etanol wortel (Daucus carota L.) menggunakan 

konsentrasi 2%, 4%, dan 8% basis yang digunakan sebagai gelling agent 

yaitu carbopol pada konsentrasi 2-8% (Rowe et al., 2009). Karena pada 

penelitian sebelumnya oleh Fadhila (2019) melakukan penelitian 

pelembap kulit dari tanaman bunga mawar (Rosa damascena Mill.) 

menggunakan konsentrasi 3%, 5%, dan 7%. Ekstraksi umbi wortel 

dilakukan dengan metode maserasi merupakan metode yang aman dari 

resiko kerusakan metabolit sekunder karena tidak menggunakan 

pemanasan dan pengerjaannya lebih sederhana dibandingkan metode 

lain (Purwanto, 2015). Pada hasil maserat diuapkan dengan Rotary 

evaporator pada  kecepatan 90 rpm dan suhu 600C, untuk mencegah 

kerusakan pada senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat tidak 

tahan panas. Flavonoid tidak stabil pada suhu diatas 900C (Ibrahim et al. 
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2015). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak umbi 

wortel memiliki senyawa metabolit yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, 

saponin (Febry et al. 2022).  

Berdasarkan latar belakang penelitian ini maka saya, memilih 

sediaan bentuk gel karena sediaan gel dapat melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari, debu, dan cuaca yang tidak kondusif. Khususnya 

untuk pelembab kulit dengan proses ekstraksi metode maserasi 

menggunakan basis yang digunakan sebagai gelling agent yaitu 

carbopol. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik mutu fisik formulasi sediaan gel ekstrak 

etanol wortel (Daucus carota L.) yang dihasilkan? 

2. Apakah ekstrak etanol wortel (Daucus carota L.) dapat memberikan 

efek melembapkan pada kulit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik mutu fisik dari sediaan gel ekstrak 

etanol wortel (Daucus carota L.)  yang dihasilkan. 

2. Untuk membuktikan ekstrak etanol wortel (Daucus carota L.) dapat 

memberikan efek melembapkan pada kulit. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian bagi penulis yakni dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang didapatkan selama menjadi mahasiwa di Universitas 

Setia Budi, manfaat penelitian bagi institusi berguna untuk referensi bagi 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya, manfaat bagi 

peneliti bisa digunakan sebagai sebuah sarana dalam mengembangkan 

penemuan baru mengenai pelembap kulit dari ekstrak etanol wortel 

(Daucus carota L.) dan manfaat penelitian bagi masyarakat bisa 

mengedukasi kepada masyarakat bahwa ekstrak etanol wortel dapat 

memberikan efek melembapkan pada kulit.


